



Hasil dan Pembahasan 
4.1 Gambaran Umum Responden 
Pada bab ini akan dibahas tahap-tahap pengolahan data. Data pada 
penilitian ini menggunakan data primer dengan penyebaran kuesioner. Responden 
yang diambil adalah orang yang telah melakukan pembelian sepatu merek 
bosston. Ukuran sampel yang digunakan adalah sebanyak 94 orang, dan 
keseluruhanya adalah laki-laki. 
4.2 Diskripsi Karakteristik Responden 
Karakteristik responden berdasarkan usia :  
Tabel 4.1 Umur Berdasarkan Usia Responden 
Umur  jumlah 
20 -25 tahun 25 
26 – 31 tahun 35 
32 – 37 tahun 14 
38 – 43 tahun 6 
44 – 50 tahun 14 
total 94 
Sumber : Data primer yang diolah,2018 
Dari table 4.1 diatas dapat kita lihat bahwa 25 responden berumur antara 20-
25 tahun, 35 responden berumur antara 26-31 tahun, 14 responden berumur antara 
32-37 tahun, 6 responden berumur antara 38-43 tahun, dan 14 responden berumur 
44-50 tahun. Artinya terdapat paling banyak responden dalam membeli sepatu 
adalah berumur 26-31 tahun terdapat 35 reponden dan terdapat paling sedikit ada 
pada 38-43 tahun hanya 6 responden, di sini kita bisa melihat bahwa pada umur 




Karakteristik responden berdasarkan frekuensi pembelian: 
Tabel 4.2 Frekuensi Pembelian Sepatu Responden per Bulan 
bulan jumlah 
1 – 7 bulan 45 
8 – 15 bulan 38 
16 – 23 bulan 6 
24 – 31 bulan 4 
32 – 39 bulan 1 
total 94 
Sumber : Data primer yang diolah,2018 
Dari table 4.2 diatas dapak kita lihat bahwa 45 responden memembeli sepatu 
dalam 1-7 bulan sekali, 38 responden membeli sepatu dalam 8-15 bulan sekali, 6 
responden membeli sepatu dalam 16-23 bulan sekali, 4 responden membeli sepatu 
24-31 bulan sekali, dan 1 responden membeli sepatu 32-39 bulan sekali. Artinya 
terdapat paling banyak responden membeli sepatu dalam jangka waktu 1-7 bulan 
yaitu terdapat 45 reponden dan terdapat paling sedikit responden membeli dalam 
jangka waktu 32-39 bulan terdapat 1 orang reponden. 
Karakteristik responden pembelian terahir : 
Tabel 4.3 Pembelian Terakhir Sepatu Responden per Bulan 
bulan jumlah 
1 – 5 bulan 35 
6 – 11 bulan 38 
12 – 17 bulan 12 
18-23 bulan 8 
24-29 bulan 1 
total 94 
Sumber : Data primer yang diolah,2018 
Dari table 4.3 diatas dapat kita lihat bahwa 35 responden membeli sepatu 
terakhir pada 1-5 bulan yang lalu, 38 responden membeli sepatu terakhir pada 6-
11 bulan yang lalu, 12 responden membeli sepatu terakhir 18-23 bulan yang lalu, 
dan 1 responden membeli sepatu terakhir pada 24-29 bulan yang lalu. Artinya 
terdapat paling banyak responden dalam membeli sepatu terakhir pada jangka 
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waktu 6-11 bulan dan terdapat paling sedikit responden dalam membeli sepatu 
terakhir pada jangka waktu 24-29 bulan. 
Karakteristik responden berdasarkan merek sepatu favorit dan jenis sepatu favorit 
Tabel 4.4 Crosstabs Merek Sepatu Favorit Dan Jenis Sepatu Favorit 
merek sepatu 
favorit 
jenis sepatu yang dipilih Total 
sneakers 
olah 
raga Formal boots kulit canvas  
adidas 6 4 2 0 6 3 21 
converse 3 1 0 0 1 1 6 
nike 2 5 0 0 3 1 11 
vans 4 0 2 1 3 2 12 
caterpillar 0 0 0 1 0 0 1 
brodo 2 0 1 0 1 0 4 
bata 1 1 0 0 2 0 4 
yongki komaladi 1 0 0 0 2 1 4 
kickers 1 2 1 0 7 2 13 
buccheri 1 1 0 0 5 2 9 
ando 2 0 0 0 1 2 5 
galrado 0 0 0 0 2 2 4 
Total 23 14 6 2 33 16 94 
Sumber : Data primer yang diolah,2018 
Dari table 4.5 di atas dapat kita lihat bahwa 6 orang menyukai merek 
adidas dengan jenis sneakers, 4 orang menyukai merek adidas dengan jenis olah 
raga, 2 orang menyukai merek adidas dengan jenis formal, 6 orang menyukai 
merek adidas dengan jenis kulit, 3 orang menyukai merek adidas dengan jenis 
canvas. Selanjutnya 3 orang menyukasi merek converse dengan jenis sneakers, 1 
orang menyukai merek converse dengan jenis olahraga, 1 orang menyukai merek 
converse dengan jenis kulit, 1 orang menyukasi merek converse dengan jenis 
canvas. Selanjutnya 2 orang menyukai merek nike dengan jenis sneakers, 5 orang 
menyukai merek nike dengan jenis olahraga, 3 orang menyukai merek nike 
dengan jenis kulit, 1 orang menyukai merek nike dengan jenis canvas. Selanjutnya 
4 orang menyukai merek vans dengan jenis sneakers, 2 orang menyukai merek 
nike dengan jenis formal, 1 orang menyukasi merek nike dengan jenis boots, 3 
orang menyukai merek nike dengan jenis kulit, 2 orang menyukai merek nike 
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dengan jenis canvas. Selanjutnya 1 orang menyukasi merek caterpillar dengan 
jenis boots. Selanjutnya 2 orang menyukai merek brodo dengan jenis sneakers, 1 
orang menyukai merek brodo dengan jenis formal, 1 orang menyukai merek brodo 
dengan jenis kulit. Selanjutnya 1 orang menyukai merek bata dengan jenis 
sneakers, 1 orang menyukai merek bata dengan jenis olahraga, 2 orang menyukai 
merek bata dengan jenis kulit. Selnjutnya 1 orang menyukai merek yongki 
komaladi dengan jenis sneakers, 2 orang menyukai merek yongki komaladi 
dengan jenis kulit, 1 orang menyukai merek yongki komaladi dengan jenis canvas. 
Selanjutnya 1 orang menyukai merek kickers dengan jenis sneakers, 2 orang 
menyukai merek kickers dengan jenis olah raga, 1 orang menyukai merek kickers 
dengan jenis formal, 7 orang menyukai merek kickers dengan jenis kulit, 2 orang 
menyukai merek kickers dengan jenis canvas. Selanjutnya 1 orang menyukai 
merek buccheri dengan jenis sneakers, 1 orang menyukai merek buccheri dengan 
jenis olah raga, 5 orang menyukai merek buccheri dengan jenis kulit, 2 orang 
menyukai merek buccheri dengan jenis canvas. Selanjutnya 2 orang menyukai 
merek ando dengan jenis sneakers, 1 orang menyukai merek ando dengan jenis 
kulit, 2 orang menyukai merek ando dengan jenis canvas. Dan terakhir 2 orang 
menyukai merek galrado dengan jenis kulit, 2 orang menyukai merek galrado 
dengan jenis canvas. 
Analisis Deskripsi Tanggapan Responden : 
Tabel 4.5 Tanggapan Responden Gaya Hidup (X1) 
NO VARIABEL 
Frekuensi Jawaban     
SS(5) S(4) N(3) TS(2) STS(1) TOTAL 
KATAGORI 
F T F T F T F T F T SCORE 
1 
Saya suka mengikuti 
trend fashion sepatu 
saat ini 




produk fashion seperti 
sepatu 




Frekuensi Jawaban     
SS(5) S(4) N(3) TS(2) STS(1) TOTAL 
KATAGORI 
F T F T F T F T F T SCORE 
3 
Saya suka berkumpul 
bersama teman-teman 
saya di waktu luang 
45 225 25 100 3 9 11 22 0 0 356 Setuju 
Gaya Hidup (X1) 374.00 Setuju 
Sumber : Data primer yang diolah,2018 
Dari table 4.5 di atas dapat kita lihat tanggapan responden menyatakan 
setuju terhadap pernyataan tentang gaya hidup (X1), hal ini ditunjukkan dengan 
tiga indikator pada variabel gaya hidup (X1) menyatakan setuju, dan rata-rata 
score dari variabel gaya hidup (X1) sebesar 374,00 yang artinya responden setuju 
terhadap gaya hidup (X1). 
Tabel 4.6 Tanggapan Responden Harga (X2) 
NO VARIABEL 
Frekuensi Jawaban     
SS(5) S(4) N(3) TS(2) STS(1) TOTAL 
KATAGORI 
F T F T F T F T F T SCORE 
1 
Saya merasa harga 
sepatu merk Bosston 
terjangkau bagi saya 
sebagai anak muda 
28 140 33 132 24 72 9 18 0 0 362 Setuju 
2 
Saya merasa harga 
dari sepatu merk 
Bosston sesuai dengan 
manfaat yang saya 
perlukan untuk 
kebutuhan saya 
12 60 62 248 14 42 6 12 0 0 362 Setuju 
3 
Saya merasa harga 
dari sepatu merk 
Bosston sesuai dengan 
kualitas sepatu yang 
saya dapatkan 
30 150 35 140 23 69 6 12 0 0 371 Setuju 
harga (X2) 365 setuju 
Sumber : Data primer yang diolah,2018 
Dari table 4.6 diatas dapat kita lihat tanggapan responden menyatakan setuju 
terhadap pernyataan tentang harga (X2), hal ini ditunjukkan dengan tiga indikator 
pada variabel harga (X2) menyatakan setuju, dan rata-rata score pada variabel 




Tabel 4.7 Tanggapan Responden Persepsi Kualitas (X3) 
NO VARIABEL 
Frekuensi Jawaban     
SS(5) S(4) N(3) TS(2) STS(1) TOTAL KATAGORI 
F T F T F T F T F T SCORE 
 
1 
Saya merasa sepatu 




17 85 53 212 14 42 7 14 3 3 356 Setuju 
2 
Saya merasa sepatu 
merk Bosston memiliki 
daya tahan yang baik 
untuk dipakai di outdoor 
24 120 51 204 8 24 11 22 0 0 370 Setuju 
3 
Saya merasa sepatu 
merk Bosston tidak 
akan rusak dalam 
jangka waktu lama 
28 140 50 200 5 15 8 16 3 3 374 Setuju 
4 
Saya merasa sepatu 
merk Bosston mudah 
untuk diperbaiki jika 
rusak 
20 100 56 224 7 21 5 10 6 6 361 Setuju 
5 
Saya merasa sepatu 
merk Bosston 
memiliki gaya yang 
modern 
27 135 49 196 10 30 8 16 0 0 377 Setuju 
Persepsi Kualitas (X3) 367.60 Setuju 
Sumber : Data primer yang diolah,2018 
Dari table 4.7 diatas dapat kita lihat tanggapan responden menyatakan setuju 
terhadap pernyataan tentang persepsi kualitas (X3), hal ini ditunjukkan dengan 
lima indicator pada variabel persepsi kualitas (X3) menyatakan setuju, dan rata-
rata score pada variabel persepsi kualitas (X3) sebesar 367.60 yang artinya 
responden setuju terhadap persepsi kualitas (X3). 
Tabel 4.8 Tanggapan Responden Kesadaran Merek (X4) 
NO VARIABEL 
Frekuensi Jawaban     
SS(5) S(4) N(3) TS(2) STS(1) TOTAL 
KATAGORI 
F T F T F T F T F T SCORE 
1 
Saya merasa mudah 
mengingat sepatu 
merk Bosston 




Frekuensi Jawaban     
SS(5) S(4) N(3) TS(2) STS(1) TOTAL 
KATAGORI 
F T F T F T F T F T SCORE 
2 
Saya mudah untuk 
mengenali sepatu 
merk Bosston dari 
logonya 
17 85 54 216 16 48 7 14 0 0 363 Setuju 
3 
Saya merasa sepatu 
merk Bosston mudah 
untuk ditemukan di 
toko 
21 105 57 228 11 33 5 10 0 0 376 Setuju 
Kesadaran Merek (X4) 365.33 Setuju 
Sumber : Data primer yang diolah,2018 
Dari table 4.8 diatas dapat kita lihat tanggapan responden menyatakan setuju 
terhadap pernyataan tentang kesadaran merek (X4), hal ini ditunjukkan dengan 
tiga indikator pada variabel kesadaran merek (X4) menyatakan setuju, dan rata-
rata score pada variabel kesadaran merek (X4)  sebesar 365,33 yang artinya 
responden setuju terhadap kesadaran merek (X4). 
Tabel 4.9 Tanggapan Responden Keputusan Pembelian (Y) 
NO VARIABEL 





SS(5) S(4) N(3) TS(2) STS(1) 
F T F T F T F T F T 
1 
Saya selalu mengikuti 
trend fashion sepatu 
dari teman 
24 120 50 200 7 21 12 24 1 1 366 Setuju 
2 
Saya selalu mengikuti 
trend fashion sepatu 
dari keluarga 
18 90 56 224 10 30 4 8 6 6 358 Setuju 
3 
Saya akan membeli 
sepatu yang baru di 
launching walaupun 
bukan selera saya 
23 115 57 228 4 12 7 14 3 3 372 Setuju 
4 
Jika sepatu merek 
Bosston membuat 
sepatu yang unik saya 
akan memutuskan 
membelinya  
15 75 59 236 16 48 4 8 0 0 367 Setuju 
Keputusan Pembelian (Y) 365.75 Setuju 
Sumber : Data primer yang diolah,2018 
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Dari table 4.9 diatas dapat kita lihat tanggapan responden menyatakan setuju 
terhadap pernyataan tentang keputusan pembelian (Y) pada merek sepatu bosston, 
hal ini ditunjukkan dengan empat indikator pada variabel keputusan pembelian 
(Y) menyatakan setuju, dan rata-rata score variabel keputusan pembelian (Y)  
sebesar 365.75 yang artinya bahwa responden setuju dengan keputusan pembelian 
pada merek sepatu bosston. 
4.3 Uji  Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di 
dalam sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) terdapat 
masalah-masalah asumsi klasik. 
4.3.1 Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar 
variabel independen dalam model regresi. Dasar pengambilan keputusan uji 
multikolinieritas adalah : 
 Jika VIF < 10, maka tidak terjadi multikolineritas 
 Jika VIF > 10, maka terjadi multikolineritas 
Tabel 4.10 Multikolineritas 
Model VIF 
Gaya Hidup (X1) 
Harga (X2) 
Persepsi Kualitas (X3) 





Sumber : Data primer yang diolah,2018 
Dari table 4.10 diatas memperlihatkan nilai VIF dari gaya hidup (X1) 
sebesar 5,307 lebih kecil dari pada 10 maka di artikan bahwa variabel gaya hidup 
(X1) tidak terjadi masalah multikolineritas. Nilai VIF dari harga (X2) sebesar 
2,310 lebih kecil dari pada 10 maka di artikan bahwa variabel harga (X2) tidak 
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terjadi masalah multikolineritas. Nilai VIF dari persepsi kualitas (X3) sebesar 
6,960 lebih kecil dari pada 10 maka di artikan bahwa persepsi kualitas (X3) tidak 
terjadi masalah multikolineritas. Nilai VIF dari kesadaran merek (X4) sebesar 
2,619 lebih kecil dari pada 10 maka di artikan bahwa variabel kesadaran merek 
(X4) tidak terjadi masalah multikolineritas. Dengan demikian dapat disimpulkan 
semua variabel tidak memiliki gejala multikolonieritas antar variabel bebas dalam 
model regresi. 
4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Dasar 
pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas adalah : 
 Jika sig < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas 
 Jika sig > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tabel 4.11 Heteroskedastisitas 
Model signifikan 
Gaya Hidup X1 
Harga (X2) 
Persepsi Kualitas (X3) 





Sumber : Data primer yang diolah,2018 
Dari table 4.11 diatas memperlihatkan nilai sig dari gaya hidup (X1) sebesar 
0,971 lebih besar dari pada 0,05 maka di artikan bahwa variabel gaya hidup (X1) 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Nilai sig dari harga (X2) sebesar 0,822 
lebih besar dari pada 0,05 maka di artikan bahwa variabel harga (X2) tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. Nilai sig dari persepsi kualitas (X3) sebesar 0,278 
lebih besar dari pada 0,05 maka di artikan bahwa persepsi kualitas (X3) tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. Nilai sig dari kesadaran merek (X4) sebesar 
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0,557 lebih besar dari pada 0,05 maka di artikan bahwa variabel kesadaran merek 
(X4) tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian model regresi 
layak dipakai untuk memprediksi variabel terikat dalam penelitian ini, yaitu 
keputusan pembelian. 
4.4 Uji  Pengaruh 
Analisis regresi liner berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana 
keadaan variabel terikat, apabila dua atau lebih variabel bebas dinaik turunkan 
nilainya. Pada penelitian ini menggunakan variabel gaya hidup (X1), harga (X2), 
presepsi kualitas (X3), dan kesadaran merek (X4) sebagai variabel bebas untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruhnya dan berpengaruh positif atau negatif dari  
Keputusan Pembelian (Y) sebagai variabel terikat pada merek sepatu boston. 
Kriteria pengujiannya yaitu dengan melihat sig. Sebagaimana berikut : 
4.4.1 Uji t Parsial 
Untuk melihat hasil pengaruh uji t parsial kita dapat melihat besarnya nila 
sig. Kriteria dalam melihat pengaruh variabel X terhadap variabel Y yaitu, Jika 
nilai sig > α = 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel X 
terhadap variabel Y, dan jika nilai sig < α = 0,05, artinya terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut adalah hasil penelitian 
pengaruh gaya hidup (X1), harga (X2), presepsi kualitas (X3), dan kesadaran 
merek (X4), secara parsial  terhadap keputusan pembelian (Y)  
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B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.079 .165 
 
-.480 .632 
Gaya Hidup .223 .069 .252 3.234 .002 
Harga  .116 .052 .115 2.231 .028 
Persepsi Kualitas .447 .086 .466 5.227 .000 
Kesadaran merek .226 .064 .194 3.552 .001 
Sumber : data primer yang diolah, 2018 
dari table 4.12 diatas didapatkan hasil persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut : 
Y= -0.079 + 0,223 X1 + 0,116 X2 + 0,447 X3 + 0,226 X4 
Dari hasil persamaan dapat menjelaskan sebagai berikut : 
Uji t secara parsial pada variabel gaya hidup (X1) menunjukkan nilai sig. 
(0,002 < 0,05), maka H1 di terima yang berbunyi “ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel gaya hidup terhadap keputusan pembelian“. Dengan demikian 
dapat kita simpulkan bahwa gaya hidup mempunyai pengaruhh positif terhadap 
keputusan pembelian pada sepatu merek bosston. Konsumen memilih sepatu 
merek bosston karna sesuai dengan gaya hidup mereka. 
Uji t secara parsial pada variabel harga (X2) menunjukkan nilai sig. (0,028 
< 0,05), maka H2 di terima yang berbunyi “ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel harga terhadap keputusan pembelian“. Dengan demikian dapat kita 
simpulkan bahwa harga mempunyai pengaruhh positif terhadap keputusan 
pembelian pada sepatu merek bosston. Konsumen memilih sepatu merek bosston 
karna harga yang di tawarkan sepatu merek bosston cenderung lebih rendah 
dibandingkan dengan sepatu merek lain. 
Uji t secara parsial pada variabel peresepsi kualitas (X3) menunjukkan nilai 
sig. (0,000 < 0,05), maka H3 di terima yang berbunyi “ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel persepsi kualitas  terhadap keputusan pembelian”. 
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Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa presepsi kualitas mempunyai 
pengaruhh positif terhadap keputusan pembelian pada sepatu merek bosston. 
Konsumen memilih sepatu merek bosston karna dari segi kualitas yang di 
tawarkan dari sepatu merek bosston sangat terjamin karna kualitas sepatu merek 
bosston tidak menurun walaupun sudah lama berdiri. 
Uji t secara parsial pada variabel kesadaran merek (X4) menunjukkan nilai 
sig. (0,001 < 0,05), maka H4 di terima yang berbunyi “ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel kesadaran merek terhadap keputusan pembelian”. 
Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa kesadaran merek mempunyai 
pengaruhh positif terhadap keputusan pada sepatu merek bosston. Konsumen 
memilih sepatu merek bosston karna mereka tahu bahwa merek sepatu bosston 
adalah merek yang sudah terkenal sejak lama. 
4.4.2 Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen: 
Tabel 4.13 Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Signifikan 
1 
Regression 52.835 4 13.209 196.889 .000b 
Residual 5.971 89 .067 
  
Total 58.806 93 
   
Sumber : data primer yang diolah, 2018 
 Dari table 4.13 diatas Menunjukkan bahwa hasil Uji hipotesis memiliki 
nilai sig. sebesar (0,000 < 0,05). maka HA di terima yang berbunyi “gaya hidup, 
harga, persepsi kualitas, dan kesadaran merek berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian”. Dengan demikian bahwa variable gaya hidup (X1), harga (X2), 
persepsi kualitas (X3), dan kesadaran merek (X4) berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian (Y).   
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4.4.3 Koefisien Determinasi R2 
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat apakah ada kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Berikut hasil pengujiannya : 
Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 




Std. Error of the 
Estimate 
1 .948a .898 .894 .2590 
Sumber : data primer yang diolah, 2018 
dari table 4.14 diatas pada nilai Adjusted R square menunjukkan nilai 
sebesar 0,894 atau 89,4%. Hal ini berarti bahwa 89,4% Keputusan pembelian (Y) 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas gaya hidup (X1), harga (X2), presepsi 
kualitas (X3), dan kesadaran merek (X4). 
